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Cassava has enormous potential in Tapus Village, but its use is limited to
selling it raw at a low price. This situation shows that the added value of local
commodities has not been optimally developed and that women's economic
empowerment at the village level is limited. The goal of this empowerment
activity is to diversify cassava products by processing them into chips to
increase their selling price. The method used is Asset Based Community
Development (ABCD) with the stages of Discovery, Dream, Design,
Destiny, and Reflection, which are carried out in a participatory manner. The
results of the training show an increase in technical production skills, a basic
understanding of entrepreneurship, and a change in the mindset of
participants from selling raw materials to developing processed products
with higher selling value. Processing cassava into chips also extends the shelf
life of the product and opens up opportunities for home-based micro-
businesses. Overall, this training was effective in encouraging commodity
diversification, increasing added value, and strengthening the economic role
of women. The sustainability of the program requires continued assistance in
product innovation and marketing so that the business can develop
sustainably.

Abstrak

Potensi singkong di Desa Tapus sangat melimpah, tetapi
pemanfaatannya hanya sebatas dijual mentah yang memiliki harga
jual rendah. Kondisi ini menunjukkan belum optimalnya
pengembangan nilai tambah komoditas lokal serta terbatasnya
pemberdayaan ekonomi perempuan di tingkat desa. Tujuan kegiatan
pemberdayaan ini yaitu diversifikasi produk singkong dengan
mengolahnya menjadi keripk guna meningkatkan nilai jual. Metode
yang digunakan adalah Asset Based Community Development
(ABCD) dengan tahapan Discovery, Dream, Design, Destiny, dan
Reflection yang dilaksanakan secara partisipatif. Hasil pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis produksi,
pemahaman dasar kewirausahaan, serta perubahan pola pikir peserta
dari menjual bahan mentah menjadi mengembangkan produk olahan
bernilai jual lebih tinggi. Pengolahan singkong menjadi keripik juga
memperpanjang daya simpan produk dan membuka peluang usaha
mikro berbasis rumah tangga. Secara keseluruhan, pelatihan ini
efektif dalam mendorong diversifikasi komoditas, meningkatkan
nilai tambah, serta memperkuat peran ekonomi perempuan.
Keberlanjutan program memerlukan pendampingan lanjutan dalam
inovasi produk dan pemasaran agar usaha dapat berkembang secara
berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Desa Tapus yang berada di Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan, memiliki ciri wilayah pertanian dengan kegiatan ekonomi masyarakat yang lebih banyak
berfokus pada sektor pertanian. Secara keseluruhan, sektor perkebunan karet menjadi mata
pencaharian utama penduduk karena sebagian besar lahan digunakan untuk menanam karet
sebagai komoditas andalan wilayah tersebut. Selain karet, penduduk juga membudidayakan
berbagai komoditas pertanian lainnya, salah satunya adalah singkong. Dengan kondisi geografis

Korespondensi:
Tyara Zahrani

zahratyara46@gmail.com



https://jurnalfebi.uinkediri.ac.id/index.php/Welfare

Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4, Issue 2, 2026

yang mendukung, singkong dapat dengan mudah dibudidayakan dan memiliki peluang untuk
dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Akan tetapi, singkong di Desa
Tapus umumnya masih diperdagangkan dalam keadaan mentah dengan harga yang tergolong
rendah, sehingga nilai ekonominya belum mencapai potensi maksimal. Ini menunjukkan bahwa
sumber daya lokal yang ada belum dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (BPS Sumsel, 2024).

Pengembangan agroindustri yang berfokus pada komoditas lokal menjadi strategi utama
untuk meningkatkan pendapatan dan nilai tambah masyarakat desa. Konsep nilai tambah dalam
bidang pertanian menunjukkan bahwa mengolah bahan mentah menjadi produk olahan dapat
meningkatkan harga dan menciptakan lebih banyak peluang pasar dibandingkan hanya menjual
barang dalam bentuk mentah (Todaro dan Smith, 2015). Dalam hal singkong, mengolahnya
menjadi keripik singkong adalah contoh diversifikasi produk yang mudah, sangat diminati pasar,
dan dapat dilakukan dalam skala usaha mikro oleh penduduk desa.

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2024-2025, persentase
perempuan yang berpartisipasi dalam angkatan kerja di Indonesia melebihi 55%. Hal ini
menggambarkan bahwa perempuan semakin terlibat dalam aktivitas ekonomi yang produktif,
meskipun mereka masih menghadapi tantangan dalam mengakses pelatihan dan pengembangan
usaha (BPS, 2025). Di tingkat provinsi, sektor pertanian dan usaha kecil tetap menjadi area utama
bagi perempuan untuk berkontribusi dalam ekonomi, termasuk dalam proses produksi dan
pengolahan produk pertanian (BPS Sumsel, 2024). Situasi ini menandakan bahwa
memberdayakan perempuan melalui pelatihan keterampilan yang berfokus pada potensi lokal
merupakan langkah penting untuk meningkatkan kapasitas ekonomi di tingkat rumah tangga.

Pemberdayaan perempuan dalam program ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan
melalui peningkatan keterampilan produksi teknis, penciptaan inovasi produk, perbaikan
metode pengemasan, serta pemahaman dasar tentang strategi pemasaran. Tujuannya adalah
agar perempuan dapat mengolah singkong menjadi produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi.
Pelatihan untuk membuat keripik singkong tidak hanya fokus pada peningkatan kompetensi
teknis, tetapi juga pada pembukaan peluang usaha mikro yang dapat berdiri sendiri dan
berkelanjutan. Pendekatan ini relevan karena proses hilirisasi komoditas dari bahan mentah
menjadi produk olahan terbukti dapat meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat posisi
ekonomi pelaku usaha di tingkat desa (Permatasari et al., 2023; Mulyani, 2023).

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pelatihan dalam mengolah singkong
menjadi keripik dapat memperbaiki keterampilan dan meningkatkan nilai ekonomi masyarakat.
Andarista dan Soraya (2022) menemukan bahwa kursus pembuatan keripik singkong dengan
beragam rasa dapat meningkatkan kemampuan produksi dan merangsang perkembangan usaha
mikro berbasis komunitas. Indardi (2018) dan Jumady et al. (2019) juga menegaskan bahwa
proses pengolahan singkong menjadi produk dengan nilai tambah dapat membantu peningkatan
pendapatan dan memperkuat ekonomi lokal. Selain itu, studi terbaru juga menggarisbawahi
bahwa inovasi dalam kemasan serta bimbingan usaha dapat memperkuat daya saing produk
olahan yang berasal dari komoditas lokal (Gibran et al. , 2024; Hikmawati, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pelatihan pembuatan keripik singkong
dengan memanfaatkan potensi loka Desa Tapus menjadi langkah penting untuk mendorong
pemberdayaan perempuan dengan cara meningkatkan kemampuan produksi, dan
memaksimalkan nilai tambah dari komoditas singkong. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan
dapat merubah pola pemikiran masyarakat dari sekedar bahan mentah menjadi produk olahan
bernilai jual tinggi, sehingga mampu berperan dalam peningkatan pendapatan keluarga dan
penguatan ekonomi desa secara berkelanjutan.

2. METODE

Pengabdian ini menerapkan metode Asset Based Community Development (ABCD) dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Metode ABCD berfokus pada
penggunaan dan penguatan aset atau potensi yang telah ada di Desa Tapus sebagai landasan
untuk proses pemberdayaan (Rahmawati, 2024). Dalam pendekatan ini, pemberdayaan
masyarakat diarahkan untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan kekuatan lokal komunitas
demi mendukung kemandirian dan kelangsungan usaha. Aset yang ditemukan dalam kegiatan
ini antara lain potensi komoditas singkong sebagai sumber daya lokal dan kelompok perempuan
sebagai sumber daya manusia yang berperan penting dalam pengembangan usaha mikro.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari 2026, di kediaman salah satu warga Desa Tapus yang
dijadikan sebagai tempat pelatihan dan pendampingan.

Pelaksanaan aktivitas merujuk pada model 4D dalam pendekatan ABCD, yang terdiri dari
Discovery, Dream, Design, Destiny, dan Reflection. Seluruh rangkaian dilakukan secara partisipatif

Tyara Zahrani et al. | Pemberdayaan Perempuan Melalui Diversifikasi Olahan Singkong...

201




Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4, Issue 2, 2026

dengan melibatkan perempuan desa sebagai pihak utama dalam pemberdayaan. Berikut ini
merupakan tahapannya :

1. Discovery. Pada tahap ini dilakukan observasi lapangan dan diskusi partisipatif bersama
masyarakat untuk mengidentifikasi potensi lokal serta memetakan aset desa. Fokus utama
diarahkan pada potensi singkong sebagai komoditas unggulan dan kapasitas kelompok
perempuan dalam mengembangkan usaha olahan berbasis sumber daya lokal.

2. Dream. Penggalian harapan dan penyusunan tujuan bersama menjadi fokus pada tahap ini,
khususnya dalam pengembangan usaha keripik singkong sebagai produk bernilai tambah.
Melalui diskusi partisipatif, para peserta bersama-sama merumuskan visi kolektif yang
diarahkan pada peningkatan peluang ekonomi bagi perempuan.

3. Design. Pada langkah ini, dibuatlah rencana program berdasarkan hasil pengidentifikasian
aset dan keinginan masyarakat. Program ini berfokus pada pelatihan produksi, pengalaman
praktis, serta peningkatan keterampilan dalam pengemasan produk dengan cara yang
sederhana.

4. Destiny. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan menjadi inti pada tahap ini sebagai
bentuk implementasi kegiatan. Melalui pendekatan learning by doing, peserta terlibat
langsung dalam praktik proses produksi. Dengan keterlibatan tersebut, mereka tidak hanya
memahami setiap tahapan kerja secara menyeluruh, tetapi juga mampu menjalankan
kegiatan secara mandiri.

5. Reflection. Tahap ini dilakukan untuk menilai pelaksanaan kegiatan. Penilaian dilakukan
melalui diskusi kelompok guna mengevaluasi peningkatan kemampuan peserta, efektivitas
program, serta langkah-langkah pengembangan bisnis ke depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi potensi dan sumber daya lokal Desa Tapus dilakukan melalui pengamatan
langsung dan dialog dengan penduduk setempat. Temuan dari mahasiswa KKN menunjukkan
bahwa singkong adalah salah satu hasil pertanian yang cukup melimpah dan gampang diperoleh
di desa itu. Namun, penggunaannya masih terbatas pada konsumsi harian dan dijual dalam
keadaan mentah dengan harga yang cukup rendah, sehingga nilai ekonominya belum maksimal.
Situasi ini menunjukkan adanya kesempatan untuk mengolah singkong menjadi produk yang
memiliki nilai jual yang lebih tinggi serta daya tahan yang lebih lama.

Selain potensi sumber daya alam, Desa Tapus juga memiliki aset sumber daya manusia yang
potensial, khususnya kelompok perempuan yang memiliki minat untuk terlibat dalam kegiatan
produktif berbasis rumah tangga. Diskusi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN menunjukkan
adanya keinginan untuk memperoleh keterampilan pengolahan pangan yang praktis, tidak
membutuhkan modal besar, dan dapat dikerjakan secara fleksibel. Hal ini menjadi modal awal
yang penting dalam pengembangan usaha berbasis komoditas lokal, karena kesiapan dan
partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program pemberdayaan.

Gambar 1. Panen Singkong Gambar 2. Pengirisan Singkong

Lebih lanjut, interaksi selama proses identifikasi memperlihatkan adanya semangat
kebersamaan dan kerja kolektif di antara warga. Dukungan sosial tersebut menjadi aset non-
material yang memperkuat potensi pengembangan usaha bersama. Dengan demikian, tahap

Tyara Zahrani et al. | Pemberdayaan Perempuan Melalui Diversifikasi Olahan Singkong...

202




Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4, Issue 2, 2026

identifikasi ini tidak hanya memetakan ketersediaan bahan baku singkong, tetapi juga
mengungkap kesiapan sumber daya manusia dan dukungan sosial yang dapat menjadi fondasi
dalam pengembangan usaha keripik singkong di Desa Tapus.

Pelatihan pembuatan keripik singkong di Desa Tapus dilaksanakan pada tanggal 26 Februari
2026 dan berlangsung di rumah salah satu warga setempat. Kegiatan ini diikuti oleh delapan
mahasiswa yang terlibat dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai fasilitator dan dihadiri oleh
tujuh wanita dari Desa Tapus sebagai partisipan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
metode partisipatif, di mana para peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi
juga terlibat langsung dalam setiap langkah produksi. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam dan sekaligus membangun kemampuan praktis yang dapat
diterapkan secara mandiri di tingkat rumah tangga.

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian pemahaman mengenai peluang
pengembangan singkong menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Pada
tahap ini, peserta juga dikenalkan pada peralatan, bahan yang digunakan, serta standar dasar
kebersihan dan mutu dalam produksi pangan rumah tangga. Setelah sesi pemaparan, kegiatan
dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan keripik singkong yang mencakup seluruh
tahapan produksi hingga pengemasan. Bahan baku yang digunakan berasal dari kebun
masyarakat Desa Tapus, yang diperoleh melalui koordinasi dan persetujuan pihak pemerintah
desa. Pengambilan singkong dilakukan dua hari sebelum pelatihan dengan melibatkan
mahasiswa KKN bersama ibu-ibu setempat, sehingga keterlibatan masyarakat telah terbangun
sejak fase persiapan kegiatan.

Pengolahan singkong menjadi keripik adalah salah satu cara untuk mendiversifikasi sumber
pangan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian. Mengingat
singkong kaya akan karbohidrat dan mudah ditanam, tanaman ini memiliki peluang besar untuk
dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi (Zulkarnain et al., 2022). Namun,
tanpa proses pengolahan, harga jual singkong biasanya rendah, sehingga petani kurang
mendapatkan keuntungan. Menurut Andarista dan Soraya (2022), langkah-langkah dalam
pembuatan keripik singkong terdiri dari memilih bahan baku, mengupas, mencuci, memotong,
menggoreng, menambahkan bumbu, dan mengemas, dengan menggoreng sebagai tahap penting
yang mempengaruhi kualitas akhir produk dalam hal kerenyahan, warna, dan rasa.

5

Gambar 3. Perendaman Dengan Kapur Sirih Gambar 4. Penggorengan

Bahan baku keripik sebaiknya menggunakan singkong yang masih muda, sekitar berumur
tiga bulan. Singkong yang baik memiliki serat yang tidak terlalu banyak, tidak bersifat kayu, serta
bertekstur halus dan agak keras. Kadar airnya juga rendah agar hasil keripik lebih renyah. Selain
itu, ketika dikupas, daging singkong berwarna putih bersih dan tidak menunjukkan warna
kebiru-biruan.

Pengupasan adalah langkah pertama dalam proses pembuatan keripik singkong, yaitu
dengan menghapus kulit luar singkong yang keras dan tidak bisa dimakan. Tahapan ini sangat
penting untuk mendapatkan bahan baku yang bersih dan siap untuk diproses lebih lanjut.

Setelah dikuliti, singkong dibersihkan dengan air bersih untuk menghapus sisa-sisa tanah
dan kotoran yang mungkin masih ada. Langkah ini bertujuan untuk memastikan kebersihan dan
kualitas bahan sebelum diproses lebih lanjut.

Singkong selanjutnya dipotong menjadi irisan tipis dengan menggunakan pisau supaya
ketebalannya merata. Irisan yang tipis akan memperlancar proses menggoreng dan menciptakan
tekstur keripik yang garing.

Untuk menghasilkan keripik yang renyah dan tidak mudah rapuh, irisan singkong terlebih
dahulu direndam dalam larutan kapur sirih. Perendaman ini berfungsi memperkokoh tekstur
singkong sehingga tidak hancur saat proses penggorengan berlangsung. Setelah itu, singkong
perlu dicuci hingga bersih guna menghilangkan sisa kapur sirih yang masih menempel. Langkah
ini penting dilakukan agar rasa keripik tetap nikmat serta aman dikonsumsi.
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Penggorengan merupakan tahap krusial dalam pemasakan keripik singkong. Minyak harus
dipanaskan terlebih dahulu hingga mencapai suhu optimal sebelum irisan singkong
dimasukkan. Jika minyak belum cukup panas, keripik akan menyerap minyak berlebih dan
menghasilkan tekstur lembek. Sebaliknya, suhu terlalu tinggi menyebabkan warna terlalu gelap
dan rasa pahitpenggorengan dilakukan dengan memasukkan irisan singkong ke dalam minyak
panas sambil terus diaduk agar tidak saling menempel. Setelah warna berubah menjadi kuning
keemasan, keripik diangkat dan ditiriskan sebelum proses pendinginan.

Selain itu, selama proses penggorengan terjadi penyusutan berat bahan yang cukup
signifikan, penyusutan saat penggorengan dapat mencapai 50% akibat penguapan kadar air
dalam singkong. Proses inilah yang menyebabkan tekstur keripik menjadi renyah. Beberapa
faktor yang memengaruhi kualitas hasil penggorengan antara lain: suhu minyak, ketebalan
irisan, lama penggorengan, kualitas bahan baku, teknik pengadukan, nyala api yang terlalu besar
dapat menyebabkan keripik menggumpal dan tidak matang merata. Oleh karena itu, pengaturan
suhu harus stabil agar diperoleh warna kuning keemasan dan tekstur renyah

Setelah keripik disaring dan didinginkan, langkah berikutnya adalah menambahkan bumbu.
Berbagai rasa seperti pedas, manis, dan balado bisa meningkatkan daya tarik bagi konsumen.
Diversifikasi rasa terbukti mampu mendorong minat beli dan memperluas pangsa pasar
(Andarista dan Soraya, 2022). Dalam upaya pemberdayaan UMKM, inovasi dalam rasa dan
kemasan menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing produk (Triana et al. , 2023).
Oleh karena itu, proses memasak tidak hanya berhenti pada penggorengan, tetapi juga
dilanjutkan dengan pencampuran bumbu yang merata agar rasa menjadi lebih seragam.

Tahapan terakhir yaitu pengemasan, menggunakan plastik zipper klip berukuran 100 gram,
keripik yang telah diberi rasa dimasukkan kedalam kemasan kedap udara supaya tetap renyah,
higienis dan memiliki daya simpan yang lama sehingga siap untuk dipasarkan.

Gambar 5. Hasil Produk Keripik Singkong

Dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan melalui diversifikasi olahan
singkong untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi lokal, terdapat berbagai faktor pendukung
dan pengambat yang ditemukan selama kegiatan berlangsung, berikut ini merupakan faktor
pendukung dalam kegiatan pelatihan keripik singkong.

Pertama ketersediaan bahan baku yang melimpah menjadi faktor pendukung utama,
dimana Desa Tapus memiliki potensi singkong yang tersedia dalam jumlah melimpah, singkong
tersebut merupakan milik warga sehingga dapat diakses dengan mudah tanpa mengeluarkan
biaya yang mahal. Kedua tingginya semangat dan partisipasi para wanita terutama ibu-ibu
dalam kegiatan pelatihan merupakan kunci utama untuk mencapai keberhasilan progam. Ketiga
adanya dukungan dari aparat desa dan juga lembaga lokal seperti RT, PKK ataupun pemimpin
komunitas mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Keempat, terdapat potensi ekonomi
lokal yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal, di mana singkong yang awalnya
hanya dijual dalam bentuk mentah atau dikonsumsi sehari-hari dapat diolah menjadi produk
bernilai jual lebih tinggi, seperti keripik. Kelima, pelatihan yang dilaksanakan mampu
meningkatkan keterampilan dan kreativitas peserta, khususnya dalam pengolahan produk dan
pengembangan jiwa kewirausahaan perempuan di desa (Restiana et al., 2023).

Selain faktor pendukung, tentunya terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan. Pertama kualitas bahan baku yang tidak konsisten, kondisi cuaca sangat memengaruhi
kualitas singkong, sehingga produk yang dihasilkan tidak selalu yang terbaik. Kedua waktu
pelatihan yang terbatas, durasi pelatihan yang terbatas menyebabkan belum sepenuhnya peserta
memahami rangkaian tahapan produksi keripik singkong. Ketiga keterbatsan inovasi dan
pemasaran, dimana produk dengan variasi yang minim dan strategi pemasaran yang belum
maksimal bisa menjadi penghambat kemajuan bisnis. Keempat kurangnya pemahaman awal
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masyarakat, beberapa masyarakat masih kurang menyadari betapa berharganya nilai tambah
yang didapat dari mengolah singkong menjadi produk jadi.

Pelatihan membuat keripik singkong ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat
yang diungkapkan oleh Sulistiyani (2018), yaitu memperkuat kemampuan masyarakat untuk
menjadi mandiri. Melalui pelatihan ini, wanita di Desa Tapus mendapatkan keterampilan teknis
dan pengetahuan tentang kewirausahaan yang dapat menjadi modal untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga. Keterlibatan aktif para peserta dalam praktik juga
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan dilakukan dengan pendekatan belajar partisipatif, di
mana masyarakat berfungsi sebagai subjek, bukan sekadar objek dari program.

Pelatihan ini dapat meningkatkan ketertarikan berbisnis di antara masyarakat. Sesuai
dengan pendapat Zimmerer dan Scarborough (2008), kewirausahaan tidak hanya melibatkan
keterampilan dalam memproduksi barang, tetapi juga mencakup keberanian untuk
memanfaatkan kesempatan. Kenyataan bahwa beberapa peserta merencanakan untuk
memproduksi secara mandiri, bertanya tentang modal awal, serta keuntungan yang dapat
diperoleh menunjukkan adanya perubahan dari sikap pasif yang bersifat konsumtif menjadi
lebih produktif. Namun, peserta masih memerlukan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam
aspek pemasaran digital, pengelolaan keuangan yang sederhana, dan pencatatan biaya produksi
(Fadjria & Wardani, 2026).

Dengan terlibat secara langsung dalam proses produksi, wanita memiliki kesempatan untuk
memberikan sumbangan terhadap pendapatan keluarga. Pemberdayaan ekonomi yang berfokus
pada usaha kecil terbukti dapat meningkatkan kemandirian serta daya tawar wanita dalam
rumah tangga (Pambreni et al. , 2023).

Pendampingan memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendukung masyarakat untuk
mengubah potensi lokal menjadi produk yang memiliki nilai tambah (Lestari dan Sudiyono,
2021). Sejalan dengan itu, Hidayat (2020) menjelaskan bahwa pemrosesan hasil pertanian menjadi
produk turunan dapat meningkatkan nilai ekonomi melalui peningkatan harga jual, daya simpan
yang lebih lama, serta variasi pasar. Dalam kegiatan ini, singkong yang sebelumnya hanya
dipasarkan dalam kondisi mentah diolah menjadi keripik yang memiliki daya simpan lebih lama,
sehingga membuka peluang pemasaran yang lebih luas, mencakup warung, pasar tradisional,
hingga toko oleh-oleh.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan keripik singkong di Desa Tapus merupakan bentuk optimalisasi
potensi lokal yang tidak hanya mendorong diversifikasi komoditas, tetapi juga menjadi sarana
pemberdayaan perempuan. Melalui pendekatan ABCD, kegiatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan nilai tambah singkong yang sebelumnya dipasarkan dalam bentuk mentah
dengan harga relatif rendah. Program pelatihan memberikan dampak pada peningkatan
keterampilan teknis produksi serta pemahaman dasar kewirausahaan, sekaligus mendorong
perubahan pola pikir peserta ke arah pengembangan produk olahan bernilai jual lebih tinggi.
Secara umum, pengolahan singkong menjadi keripik memperpanjang daya simpan produk,
meningkatkan nilai ekonomi, dan memperkuat kontribusi perempuan dalam menopang
pendapatan rumah tangga. Keberadaan bahan baku yang melimpah dan dukungan sosial
masyarakat menjadi faktor pendukung utama keberlanjutan usaha. Namun demikian,
penguatan inovasi produk, perluasan strategi pemasaran, serta pendampingan lanjutan masih
diperlukan agar pengembangan usaha mikro ini dapat tumbuh secara berkelanjutan.
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